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BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada bab ini, metodologi penelitian adalah aspek yang penting dalam penelitian,
karena penelitian dapat dilakukan sebagai pengumpulan data dan juga dapat
menjelaskan temuan-temuan yang dihasilkan. Metode penelitian yang digunakan pada

penelitian ini adalah kualitatif.

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, karena
data akan menggambarkan analisis deskriptif dan mencoba untuk memahami secara
mendalam tentang situasi sosial atau informasi baru. Permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini berkenaan dengan mendeskripsikan, menguraikan serta
menggambarkan sebuah proses penelitian melalui naskah wawancara, catatan
lapangan, dokumentasi dan sumber data pendukung lainnya. Cresswell (2014, him. 58)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan serangkaian representasi yang
mencakup berbagai catatan lapangan, wawancara, percakapan, foto, rekaman dan
catatan pribadi yang melibatkan penafsiran naturalistik terhadap sebuah fenomena.

Penelitian ini akan menyelidiki tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan
implementasi pembelajaran IPS berbasis digital dalam membentuk karakter peduli
sosial siswa. Peneliti berupaya untuk mendapatkan data penelitian dari lapangan
melalui observasi yang dilakukan dan wawancara dengan pasrtisipan penelitian dengan
mengajukan pertanyaan yang terkait dengan fokus penelitian serta mengumpulkan data
pendukung dengan dokumentasi. Informasi yang didapat dari partisipan kemudian
dikumpulkan. Informasi tersebut biasanya berupa kata atau teks tentang aktivitas guru,
aktivitas siswa, kegiatan sekolah dan proses pembelajaran.

Berdasarkan pernyataan di atas, jenis penelitian kualitatif cocok untuk digunakan
dalam penelitian ini karena data atau fakta yang akan dideskripsikan dan dikumpulkan
merupakan dokumen sekolah dan catatan lisan dengan tanpa adanya rekayasa. Prosedur
yang digunakan dalam penelitian ini berupa kumpulan-kumpulan data yang diperlukan
untuk menggambarkan dan menganalisis data sebagai hasil penelitian.

Penelitian ini akan dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data atau gambaran
objek penelitian yang faktual, objektif, akurat dan sistematis mengenai masalah yang

akan dikaji oleh peneliti pada proses pembelajaran IPS berbasis digital dalam
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membentuk karakter peduli sosial siswa di MTs Unggulan Al-Qodiri | Jember. Maka
dari itu, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus karena
memiliki tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pembelajaran IPS di
kelas dan program sekolah yang berhubungan dengan pendidikan karakter terutama
karakter peduli sosial.

Menurut Creswell (2016, him. 19) menjelaskan bahwa studi kasus merupakan
rancangan penelitian yang ditemukan pada banyak bidang, dimana peneliti
mengembangkan analisis mendalam atas suatu kasus seperti program, peristiwa,
aktivitas atau proses. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan peneliti mengumpulkan
informasi secara lengkap sesuai dengan prosedur pengumpulan data yang telah
ditentukan. Penelitian studi kasus menurut Creswell (2014, him. 135) juga diartikan
sebagai pendekatan kualitatif yang penelitiannya mengeksplorasi kehidupan nyata
melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam yang melibatkan berbagai sumber
informasi misalnya pengamatan, wawancara, bahan audiovisual, dan dokumentasi serta
melaporkan deskripsi kasus.

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan kegiatan penelitian dengan langkah-
langkah penelitian seperti, peneliti akan melakukan pengumpulan data melalui kegiatan
observasi partisipan maupun observasi non partisipan. Kemudian peneliti akan
melakukan kegiatan pengumpulan data melalui wawancara, baik wawancara terstruktur
maupun tidak terstruktur tanpa mengubah jawaban dari informan selama penelitian.
Hasil pengamatan kemudian digabungkan dengan hasil studi terhadap dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan permasalahan serta didukung oleh teori-teori atau
pendapat ahli.

Pada tahap selanjutnya peneliti akan melakukan penyajian data yang disajikan
dalam bentuk deskripsi data berupa kata-kata atau teks, setelah itu peneliti akan
melakukan analisis pada data yang dikumpulkan dan diolah sehingga membentuk
laporan keseluruhan kasus, dan langkah yang terakhir adalah penyusunan laporan yang
jelas dan akurat.

Menurut Yin (2015, him. 1) bahwa studi kasus akan lebih cocok jika pokok
pertanyaan berkenaan dengan pertanyaan seputar ‘“bagaimana” dan “mengapa”, jika
peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang
akan diselidiki dan bilamana fokus penelitiannya terletak pada fenomena masa kini

dalam kehidupan nyata. Sesuai dengan pendapat Yin tersebut, maka peneliti
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mengidentifikasi kasus di MTs Unggulan Al-Qodiri | Jember dengan rumusan masalah

mengenai (1) Bagaimana gambaran awal pembelajaran IPS berbasis digital dalam

membentuk karakter peduli sosial siswa pada masa pandemi di MTs Unggulan Al-

Qodiri I Jember, (2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS berbasis digital untuk

membentuk karakter peduli sosial siswa pada masa pandemi di MTs Unggulan Al-

Qodiri I Jember, dan (3) Bagaimana pengaruh implementasi terhadap pembentukan

karakter peduli sosial siswa di MTs Unggulan Al-Qodiri | Jember dalam pembelajaran

IPS berbasis digital pada masa pandemi.

Adapun ciri khas studi kasus dalam penelitian kualitatif menurut Creswell (2014,
him. 137) sebagai berikut:

a.
b.

C.

o

Riset studi kasus dimulai dengan mengidentifikasi satu kasus yang spesifik
Tujuan studi kasus untuk memahami isu atau problem yang spesifik

Studi kasus memperlihatkan pemahaman mendalam tentang suatu kasus
Pemilihan pendekatan untuk analisis data dalam studi kasus akan berbeda-beda
Peneliti dapat mengidentifikasi tema atau masalah spesifik yang akan dipelajari
dalam masing-masing kasus

Tema atau masalah dapat diorganisasikan menjadi kronologi oleh peneliti atau
disajikan dalam suatu model teoritis

Studi kasus sering diakhiri dengan kesimpulan yang dibentuk oleh peneliti

tentang makna keseluruhan yang diperoleh dari kasus

Pada penelitian kualitatif, studi kasus memiliki beberapa keuntungan yang
dipaparkan oleh Lincoln dan Guba (dalam Mulyana, 2010, him. 201-202) meliputi hal-

hal sebagai berikut:

a.

Studi kasus merupakan sarana utama bagi peneliti emik, yakni menyajikan
pandangan subyek yang diteliti

Studi kasus menyajikan uraian menyeluruh yang mirip dengan apa yang dialami
pembaca dalam kehidupan sehari-hari

Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan antara
peneliti dan responden

Studi kasus memungkinkan pembaca untuk menemukan konsistensi internal
yang tidak hanya merupakan konsistensi gaya dan konsistensi faktual tetapi juga

kepercayaan
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e. Studi kasus memberikan uraian yang mendalam yang diperlukan bagi penilaian

atau transferabilitas

f. Studi kasus terbuka bagi penilaian atas konteks yang turut berperan bagi

pemaknaan atas fenomena dalam konteks tersebut.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti di MTs Unggulan Al-Qodiri | Jember yang
berada di Jalan Manggar No. 98 Jember Jawa Timur. Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian karena peneliti sudah mengetahui dan mengenal lokasi serta subjek
penelitian, hal ini dapat memungkinkan bagi peneliti untuk mendapatkan data dengan
mudah dan maksimal dengan sudah mengenal lokasi penelitian. Kedua, lokasi
penelitian menjadi pelopor sekolah yang melaksanakan Ujian Nasional Berbasis
Komputer pada tahun 2017 untuk tingkat SMP/MTs. Ketiga, lokasi penelitian memiliki
tujuan untuk menghasilkan output pendidikan yang berprestasi, berkualitas dan tangguh
dalam menghadapi arus globalisasi dengan bekal ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memadai dan berdaya guna di masyarakat, serta menumbuhkan sikap tanggung jawab,
disiplin dan rasa sosial pada siswa. Keempat, saat masa pandemi Covid-19, sekolah ini
melaksanakan pembelajaran secara daring melalui aplikasi WhatsApp dan akses
pembelajaran E-learning untuk melaksanakan PTS dan PAS. Kelima, seluruh siswa di
MTs Unggulan Al-Qodiri I Jember ini bertempat tinggal di asrama (boarding school)
yang dapat memungkinkan mereka bertemu dan berkomunikasi secara intens dan dapat
memunculkan karakter siswa baik dalam kegiatan pembelajaran maupun kehidupan
sehari-hari.

Subjek penelitian merupakan sumber informasi yang digali untuk mengungkapkan
fakta-fakta yang ada di lapangan. Sebagaimana tujuan penelitian kualitatif, menurut
Creswell (2013, him. 167) bahwa penelitian kualitatif pada umumnya mencakup
informasi tentang fenomena utama yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan
penelitian, dan lokasi penelitian. Penentuan subjek penelitian atau sampel dalam
penelitian dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan secara jelas dan
mendalam. Adapun penentuan subjek penelitian atau sampel dalam penelitian menurut
Creswell (2014, him. 215) yaitu menggunakan pendekatan sampling purposeful dengan
ketiga pertimbangan terkait: (1) keputusan-keputusan mengenai pemilihan partisipan
atau tempat yang akan dipelajari; (2) tipe strategi sampling yang spesifik; dan (3)

ukuran dari sampel yang dipelajari.
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Moleong (2017, him. 224) menyatakan bahwa tujuan dari purposive sampling
(sampel bertujuan) adalah untuk menjaring semua informasi sebanyak mungkin dari
berbagai sumber dan menggali informasi yang menjadi dasar dari rancangan dan teori
yang muncul. Sampel bertujuan menyesuaikan dengan tujuan penelitian dan
pertimbangan pemilihan sumber data yaitu orang orang yang terlibat langsung pada
pengimplementasian pembelajaran IPS berbasis digital dalam membentuk karakter
peduli sosial. sampel atau subjek dalam penelitian ini adalah guru IPS dan siswa.

Pada penelitian ini, peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan
permasalahan yang akan diteliti tentang implementasi pembelajaran IPS berbasis
digital dalam membentuk karakter peduli sosial siswa. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru IPS dan siswa. Subjek utama penelitian ni adalah guru IPS kelas V11 yang
berjumlah 1 orang. Penentuan kelas yang diteliti yaitu kelas VIII karena memiliki
kriteria yang dapat dijadikan sumber informasi tentang pembelajaran IPS berbasis
digital. Subjek penelitian lainnya adalah siswa kelas V11l karena mereka masih terlibat
dalam kegiatan penelitian yaitu proses pembelajaran IPS. Jumlah siswa yang menjadi
subjek penelitian adalah 10 orang siswa kelas VIII, adapun 10 orang siswa tersebut
tersebar dibeberapa kelas yaitu 2 orang siswa dari kelas VIl A, 2 orang siswa dari kelas
VIII B, 2 orang siswa dari kelas VIII C, 2 orang siswa dari kelas VIII D dan 2 orang
siswa dari kelas E. Pemilihan 10 siswa kelas VIII sebagai subjek penelitian adalah
berdasarkan pertimbangan tertentu dan berdasarkan kesepakatan guru. Subjek yang
dipilih merupakan ketua kelas dan siswa yang dianggap mewakili dari yang lain.
Pemilihan subjek kelas VIII karena didasarkan pada fokus penelitian tentang
pembelajaran IPS berbasis digital yang sudah diterapkan pada siswa-siswi kelas VIII.
Adapun karakteristik subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Guru IPS SA merupakan guru IPS kelas VI, beliau alumni pendidikan sejarah
Universitas Jember, beliau merupakan salah satu guru yang telah menerapkan
pembelajaran IPS berbasis digital melalui aplikasi pembelajaran E-learning
program dari Kementerian Agama. Beliau juga pernah mengajar di SMK Puger
sehingga beliau mengetahui berbagai macam karakter siswa di sekolah.

2. Siswa kelas VIII A, ERY dan AHA merupakan siswa yang dipilih sebagai
informan penelitian karena siswa tersebut aktif dalam kegiatan pembelajaran

seperti berdiskusi, bertanya maupun membantu teman menjawab soal, juga
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dipilih berdasarkan informasi dari guru bahwa mereka merupakan siswa yang
aktif, salah satu diantaranya adalah ketua kelas

3. Siswa kelas VIII B, SSQ dan MAR dipilih sebagai informan berdasarkan
rekomendasi dari guru IPS. Mereka merupakan siswa yang aktif di kelas ketika
kegiatan pembelajaran seperti diskusi dan sering bertanya. Salah satu
diantaranya MAR sebagai ketua kelas.

4. Siswa kelas VIII C, AAC merupakan ketua kelas VIII C dan dia juga sebagai
salah satu siswa yang aktif di kelas, karena itulah dia direkomendasikan untuk
menjadi informan pada penelitian ini. UN dipilih sebagai informan berdasarkan
saran dari guru IPS bahwa siswa tersebut baik dengan kawannya dan termasuk
siswa yang aktif di kelas.

5. Siswa kelas VIII D, FNA dan ZRAS merupakan siswa yang aktif di kelas dan
juga memiliki rasa sosial tinggi, maka mereka direkomendasikan menjadi
informan. Salah satu diantaranya adalah ketua kelas.

6. Siswa kelas VIII E, MFNR merupakan ketua kelas di kelas VIII E dan menjadi
salah satu siswa yang aktif pula. KN merupakan siswa yang baik dan aktif di
kelas untuk memuai diskusi dan sebagai teladan di kelas.

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen utama yang bertindak sebagai
pengumpul data dan sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di
lapangan. Sedangkan instrumen pengumpulan data yang lain dengan bentuk alat bantu
yang berupa dokumen juga dibutuhkan untuk menunjang keabsahan hasil penelitian
dan berfungsi sebagai instrumen pendukung, hal ini sesuai dengan pendapat
Wahidmurni (2008, him. 30-31) bahwa pada penelitian kualitatif, peneliti bertindak
sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia seperti
pedoman observasi dapat digunakan, tetapi fungsinya sebatas sebagai instrument
pendukung.

Peneliti juga sebagai perencana, pelaksana dan pengumpul data, penganalisis data
dan sekaligus menjadi pelapor hasil penelitian. Kehadiran peneliti sangat penting dalam
proses pengambilan dan pengumpulan data sebagai salah satu yang dapat memahami
permasalahan yang diteliti, sehingga peneliti harus aktif dan terlibat langsung dengan
informan atau sumber data lainnya. Moleong (2009, him. 9) mengatakan bahwa peneliti

itu sendiri dengan menggunakan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data
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utama. Jadi dalam penelitian ini, peneliti mengambil data secara intensif melalui
kegiatan dan aktifitas objek penelitian yang bertujuan untuk dapat memperoleh
informasi baik melalui wawancara maupun pengamatan.

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang masih memiliki proses yang belum jelas dengan instrumen
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Masalah tentang implementasi pembelajaran IPS
berbasis digital dalam membentuk karakter peduli sosial sisiwa yang akan menjadi
fokus penelitian menjadi lebih jelas ketika instrument dikembangkan dengan bantuan
partisipan pada saat melakukan observasi dan wawancara pada sebuah objek penelitian
yaitu di MTs Unggulan Al-Qodiri | Jember. Terdapat instrumen pengumpulan data
selain manusia adalah berbagai bentuk alat bantu penelitian seperti lembar panduan
observasi, lembar panduan wawancara, buku catatan, dan alat kamera yang dapat
berfungsi sebagai instrumen pendukung untuk membantu memudahkan peneliti dalam
pengumpulan data.

Sebagai instrument penelitian yang utama, peneliti dapat berhubungan langsung
dengan responden, mampu memahami dan menilai berbagai macam cara interaksi yang
terjadi di lapangan. Lebih lanjut sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih

dahulu membuat Kisi-kisi pedoman wawancara sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
No. Rumusan Masalah Komponen Sub Komponen
1. | Bagaimana gambaran awal | e Perencanaan v' Perencanaan
pembelajaran IPS berbasis pembelajaran IPS pembelajaran IPS
digital dalam membentuk secara daring e RPP 1 lembar
karakter —peduli  sosial | e Karakter siswa pada e Bahan ajar
siswa pada masa pandemi |  pembelajaran IPS ¢ Media pembelajaran
di MTs Unggulan Al- secara daring e LKPD
Qodiri 1 Jember e Evaluasi
v’ Karakter siswa yang
muncul
e Peduli sosial
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e Empati

e Tanggung jawab

Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran IPS berbasis
digital untuk membentuk
karakter  peduli  sosial

siswa pada masa pandemi

e pelaksanaan

pembelajaran IPS
berbasis digital untuk
membentuk karakter

peduli sosial pada

Adanya akses internet
Memiliki media
elektronik (smartphone
atau laptop)

Pengadaan

di MTs Unggulan Al-
Qodiri 1 Jember

masa pandemi pembelajaran daring
melalui WhatsApp

v Pembelajaran E-
learning untuk PTS dan
PAS

v Pengawasan guru pada

proses pembelajaran

3. | Bagaimana pengaruh | e Pengaruh v' Berempati kepada
implementasi terhadap implementasi teman yang sedang
pembentukan karakter terhadap mengalami kesusahan

peduli sosial siswa di MTs memberi
Unggulan  Al-Qodiri 1

Jember dalam

Pembentukan v Saling
karakter peduli sosial semangat untuk belajar
siswa dalam secara daring
pembelajaran IPS berbasis pembelajaran IPS v Meminjamkan

digital pada masa pandemi secara daring pada hp/laptop pada teman

masa pandemic yang tidak punya

v' Berbagi akses internet
dengan teman

v Mengerjakan tugas
bersama dan
bertanggung jawab atas

tugasnya

(Sumber: data diolah oleh Peneliti, 2020)

Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang dibantu orang

lain dalam mengumpulkan data. Penelitian dilakukan saat pandemi Covid-19 sehingga
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penelitian dilakukan dengan berkunjung ke rumah guru dan di asrama siswa, kemudian
dilanjutkan dengan wawancara kepada guru dan siswa. Dalam proses pengumpulan
data, peneliti tidak melakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan waktu
perpanjangan. Kehadiran peneliti disamping sebagai instrument penelitian juga

menjadi faktor yang penting dalam keseluruhan proses penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, menurut Sugiyono (2015, him. 309) peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan cara observasi (pengamatan),
interview (wawancara), dokumentasi dan gabungan ketiganya. Sebagai mana sesuai
dengan asal datanya, jenis data ada dua menurut Prastowo (2011, him. 204-205) yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dan
dikumpulkan dari sumber pertama, dan data sekunder adalah data yang diperoleh bukan
dari sumber pertama, tetapi dari sumber kedua, ketiga dan seterusnya. Jadi, data yang
memiliki tingkat keautentikan yang paling tinggi adalah data primer, bukan data
sekunder. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan data sekunder.

Data primer, diperoleh oleh peneliti langsung di lapangan dengan sumber utama
melalui wawancara dan observasi. Penelitian berfokus pada gambaran awal
pembelajaran IPS berbasis digital dalam membentuk karakter peduli sosial siswa pada
masa pandemi, pelaksanaan pembelajaran IPS berbasis digital dalam membentuk
karakter peduli sosial siswa pada masa pandemi, dan pengaruh implementasi terhadap
pembentukan karakter peduli sosial siswa di MTs Al-Qodiri | Jember pada masa
pandemi yang diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung dilapangan.

Data sekunder, diperoleh peneliti dari sumber-sumber yang telah ada dan dapat
mendukung terhadap hasil penelitian. Data sekunder yang akan dikumpulkan oleh
peneliti melalui studi dokumenter, dengan mengumpulkan dokumen-dokumen
pendukung penelitian seperti profil sekolah, dokumen RPP, dokumen foto tentang
proses pembelajaran dan dokumen foto kegiatan atau aktivitas siswa.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara.
Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, maka dalam
penelitian ini data yang diperoleh akan dikumpulkan melalui beberapa teknik
pengumpulan data yaitu melalui:
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1. Observasi

Dalam melakukan observasi dan menganalisis implementasi pembelajaran IPS
berbasis digital dalam membentuk karakter peduli sosial siswa, peneliti melakukan
gambaran awal dalam penerapan pembelajaran IPS, pelaksanaan pembentukan
karakter peduli sosial siswa, proses pembelajaran IPS berbasis digital dan kegiatan
pendukung yang berhubungan dengan pembentukan karakter peduli sosial siswa.
Observasi ini digunakan oleh peneliti sebagai informasi tambahan dalam
mengambil data di lapangan. Menurut Satori & Komariah (2011, him. 105)
observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara
langsung maupun secara tidak langsung untuk memperoleh sebuah data yang
dikumpulkan untuk menunjang penelitian. Pada kegiatan observasi ini, peneliti
mengumpulkan data untuk mengetahui pembentukan karakter peduli sosial siswa
setelah diterapkan proses pembelajaran IPS yang bebasis digital. Adapun hal-hal
yang diamati terkait tentang kegiatan pembelajaran, aktivitas guru, dan aktivitas
siswa.

2. Wawancara

Dalam penelitian ini teknik wawancara digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data atau informasi terkait fokus penelitian. Wawancara akan
dilakukan dengan terang-terangan muka dan formal. Peneliti akan mempersiapkan
beberapa pertanyaan formal karena dia akan melakukan wawancara untuk guru.
Selain itu, peneliti juga memiliki wawancara dengan siswa. Menurut Emzir (2010,
him. 49) wawancara terdiri dari sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh
peneliti dan diajukan kepada seseorang mengenai topik penelitian secara tatap muka
dan peneliti merekam jawaban-jawabannya.

Dalam melakukan wawancara ada beberapa hal yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu: (a) Peneliti akan melakukan pengenalan dan pendekatan dengan
informan, hal ini dilakukan agar peneliti dapat dikenal oleh informan serta antara
peneliti dan informan tidak ada jarak, sehingga memudahkan peneliti untuk
mendapatkan data yang lebih mendalam; (b) Peneliti akan menjalin keakraban
dengan informan; dan (c) Peneliti akan melakukan tanya jawab dengan
memperhatikan kondisi informan sehingga peneliti dapat memilih atau
menggunakan pertanyaan yang dapat dimengerti oleh informan sehingga dapat

menjawab pertanyaan dengan mudah.
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Peneliti akan berupaya melakukan wawancara dengan narasumber yang dapat
diwawancarai lebih mendalam dan dapat memberikan keterangan yang akurat serta
memberikan penjelasan yang rinci. Dalam penelitian ini, narasumber yang akan
diwawancarai adalah guru IPS dan siswa dengan mengusulkan beberapa pertanyaan
untuk memperoleh jawaban yang sesuai dengan pertanyaan penelitian, apabila
peneliti merasa belum puas maka peneliti akan melakukan penggalian data atau
informasi dengan kegiatan wawancara yang mendalam dengan informan.

Wawancara ini menggunakan struktur wawancara karena peneliti perlu untuk
mendapatkan informasi dan ramah bahasa. Tujuan dari metode ini adalah untuk
mengetahui beberapa informasi tentang proses pembelajaran dan aktivitas warga
sekolah. Dalam kegiatan wawancara, peneliti menyiapakan alat perekam,
menyiapkan pertanyaan dan mencatat hasil jawaban informan agar penelitian
berjalan dengan baik. Merujuk pada Iskandar (2009, him. 217) teknik wawancara
yang digunakan adalah wawancara terstruktur dimana peneliti telah menentukan
format masalah yang akan diwawancarai berdasarkan masalah yang akan diteliti,
dan wawancara tidak terstruktur dimana seorang peneliti bebas menetukan fokus
masalah dalam wawancara, kegiatan wawancara mengalir seperti percakapan biasa.

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui bagaimana implementasi
pembelajaran IPS berbasis digital dalam membentuk karakter peduli sosial siswa di
MTs Unggulan Al-Qodiri | Jember. Beberapa pertanyaan yang akan diajukan sesuai
dengan fokus penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, seperti aktivitas guru
dalam mengajar, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, dan sebagainya. Maka
dari itu, dalam menggunakan teknik wawancara, informan ditentukan berdasarkan
kebutuhan data yang akan diperoleh oleh peneliti, informan atau sumber data dalam
penelitian adalah guru IPS, siswa dan pihak terkait yang dibutuhkan untuk
mendukung keabsahan data wawancara. Peneliti akan melakukan pengumpulan
data menggunakan teknik wawancara secara mendalam baik secara terstruktur
maupun tidak terstruktur kepada sumber data atau informan. Kemudian data yang
diperoleh melalui wawancara tersebut akan diolah dan dibandingkan dengan data
lain seperti hasil observasi dan dokumentasi, kemudian akan dipaparkan hasilnya

dalam temuan penelitian dan pembahasan.
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3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan beberapa jawaban dari guru
dan siswa. Teknik dokumentasi ini, peneliti gunakan untuk mendapatkan data
sekunder dalam penelitian. Dokumen ini bersumber dari data milik sekolah maupun
guru yang mendukung proses implementasi pembelajaran IPS berbasis digital
dalam membentuk karakter peduli sosial siswa. Menurut Cresswell (2013, him.
267) menjelaskan bahwa selama proses penelitian, peneliti dapat mengumpulkan
dokumen-dokumen kualitatif. Yang berupa dokumen publik (laporan kerja, tugas
peserta didik, ataupun surat kabar), dokumen pribadi (buku jurnal siswa, surat
ataupun email). Dokumen yang sudah terkumpul, akan dianalisis oleh peneliti
sebagai hasil temuan dari penelitian dilapangan sehingga dapat menjawab fokus
permasalahan yang telah tersedia.
Dalam penelitian ini, dokumen yang akan dikumpulkan dan akan dianalisis oleh
peneliti adalah dokumen-dokumen yang berupa peraturan penerapan pendidikan
karakter di sekolah, hasil-hasil kegiatan atau aktivitas di sekolah, silabus, RPP, dan
buku profil MTs Unggulan Al-Qodiri | Jember. Proses pengumpulan data ini dapat
pula berupa foto, objek seni dan dokumen sekolah. Jenis ini dapat memberikan
kesempatan bagi partisipan untuk membagi pengalamannya secara langsung dan
mungkin dapat menjadi metode pengumpulan data yang tidak terlalu menonjol, data
hanya sebagai pendukung dari data primer yang sudah diperoleh. Dalam penelitian
ini, dokumen yang akan dikumpulkan adalah foto-foto proses pembelajaran IPS
berbasis digital dan foto-foto proses pembentukan karakter peduli sosial siswa.
E. Teknik Analisis Data

Menurut Creswell (2013, him. 274) menjelaskan bahwa analisis data merupakan
proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus menerus terhadap data,
mnegajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang
penelitian. Analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai dengan menyiapkan dan
mengorganisasikan data berupa data teks seperti transkip atau data gambar seperti foto
untuk dianalisis, kemudian mereduksi data menjadi tema melalui proses pengodean dan
peringkasan dan terakhir menyajikan data dalam bentuk bagan, tabel atau pembahasan.
Ketika wawancara sedang berlangsung peneliti dapat menganalisis wawancara yang
dikumpulkan sebelumnya, menuliskan catatan kecil yang dimasukkan sebagai narasi

laporan akhir, dan menyusun struktur laporan akhir.
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Penelitian kualitatif menurut Creswell (2016, him. 262) pada umumnya akan
berlangsung melalui dua tahap: (a) Menggunakan prosedur yang umum dalam
menganalisis data dan (b) Menggunakan langkah-langkah analisis yang diterapkan
dalam analisis data kualitatif. Adapun cara yang ideal adalah dengan cara
mencampurkan prosedur umum dengan langkah-langkah khusus seperti pada ilustrasi
gambar analisis data kualitatif sebagai proses penerapan langkah-langkah dari spesifik
hingga umum dengan level analisis yang berbeda. Langkah-langkah analisis dipaparkan

sebagai berikut:

Menginterpretasi tema/deskripsi

Menghubungkan tema/deskripsi

“ T

Tema Deskripsi

T T

. Memberi kode data (tulis
Memvalidasi tangan atau komputer)
keakuratan g P
informasi T

Membaca keseluruh data
A

Menyusun dan mempersiapkan
data untuk dianalisis
A

Data mentah

Gambar 3.1 Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif
Sumber: Creswell (2016, him. 263)

Dari ilustrasi gambar diatas, pendekatan linear dan hierarkis yang dibangun dari
bawah ke atas dalam praktiknya dapat dilihat adanya pendekatan yang lebih interaktif,
beragam tahap saling berhubungan dan tidak harus selalu sesuai dengan susunan yang
telah disajikan. Pendekatan diatas dapat dijelaskan secara detail langkah-langkah

analisis data sebagai berikut: Dari data mentah yang berupa transkip, catatan lapangan,
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gambar dan sebagainya kemudian menyusun dan mempersiapkan data pada langkah
pertama yaitu:

Langkah 1 Menyusun dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini
melibatkan transkip wawancara yang dilakukan pada guru dan siswa di MTs Unggulan
Al-Qodiri 1 Jember, men-scanning materi, mengetik data lapangan atau memilah-milah
dan menyusun data sesuai sumber informasi yang didapat. Sumber data yang akan
disusun menjadi fokus penelitian yang berupa gambaran awal pembelajaran IPS
berbasis digital dalam membentuk karakter peduli sosial siswa di MTs Unggulan Al-
Qodiri I Jember, pelaksanaan pembelajaran IPS berbasis digital untuk membentuk
karakter peduli sosial siswa di MTs Unggulan Al-Qodiri | Jember, dan pengaruh
implementasi terhadap pembentukan karakter peduli sosial siswa di MTs Unggulan Al-
Qoadiri | Jember pada masa pandemi.

Langkah 2 Membaca keseluruhan data. Yang dilakukan pertama adalah
membangun general sense atas informasi yang diperoleh dan merefleksikan makna
secara keseluruhan. Pada tahap ini, peneliti terkadang menulis catatan khusus atau ide-
ide umum tentang data yang diperoleh dari lapangan. Data yang sudah diperoleh dari
lapangan akan diolah dengan cara mereview sehingga data yang sama dari hasil
wawancara dan non wawancara dapat dikategorisasikan untuk memudahkan informasi
dalam proses analisis data tentang perencanaan pembelajaran IPS berbasis digital,
pelaksanaan proses pembelajaran dan pembentukan karakter peduli sosial siswa di MTs
Unggulan Al-Qodiri |1 Jember pada masa pandemi. Data yang telah disusun dan
dipersiapkan akan diolah dengan cara mereview

Langkah 3 Memberi coding pada semua data. Coding merupakan proses
mengorganisasikan data dengan mengumpulkan potongan (teks atau gambar) dan
menuliskan kategori pada sumber data yang diperoleh dari lapangan. Langkah ini
melibatkan pengambilan data tulisan atau gambar yang telah dikumpulkan selama
proses pengumpulan, membagi kalimat, paragraf atau gambar kedalam beberapa
kategori, kemudian melabeli kalimat tersebut dengan istilah khusus yang sering kali
didasarkan pada istilah/bahasa yang berasal dari partisipan.

Hasil dari proses penafsiran atau pemaknaan data yang diperoleh dari sumber data
atau informan, dalam hal ini guru IPS dan siswa, kemudian Peneliti menulis kode-kode
atau memo yang mudah dikenal dan dapat dipahami oleh peneliti. Data yang diperoleh

dari penelitian yaitu tentang implementasi pembelajaran IPS berbasis digital dalam
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membentuk karakter peduli sosial siswa di MTs Unggulan Al-Qodiri I Jember. Data
yang sudah diperoleh dari lapangan kemudian disusun oleh peneliti secara sistematis
agar mudah dipahami maknanya.

Langkah 4 Menerapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting, partisipan,
kategori, tema yang akan dianalisis. Deskripsi ini melibatkan usaha penyampaian
informasi secara detail mengenai partisipan (guru dan siswa), lokasi (sekolah), atau
peristiwa. Peneliti dapat membuat kode-kode untuk mendeskripsikan semua informasi
tentang implementasi pembelajaran IPS berbasis digital dalam membentuk karakter
peduli sosial di MTs Unggulan Al-Qodiri I Jember, lalu menganalisisnya. Setelah itu,
proses coding diterapkan untuk membuat sejumlah kecil tema atau kategori. Tema-
tema inilah yang menjadi hasil utama dalam penelitian kualitatif dan sering kali
digunakan untuk membuat judul dalam bagian hasil penelitian.

Langkah 5 Menunjukkan deskripsi dan tema-tema yang disajikan dalam
narasi/laporan kualitatif. Setelah peneliti melakukan pengkategorisasian, maka hal
selanjutnya yang akan dilakukan adalah menyajikan laporan dengan menerapkan
pendekatan naratif tentang implementasi pembelajaran IPS berbasis digital dalam
membentuk karakter peduli sosial di MTs Unggulan Al-Qodiri | Jember. Pendekatan
ini bisa meliputi pembahasan tentang proses pembelajaran IPS berbasis digital di kelas,
proses pembentukan karakter peduli sosial siswa, dan hubungan antar keduanya.
Peneliti juga dapat menggunakan visual, gambar, atau tabel dalam hal ini peneliti dapat
menggunakan teknik dokumentasi untuk membantu menyajikan data yang sudah
dikumpulkan.

Langkah 6 Langkah terakhir dalam analisis data adalah proses penafsiran data atau
memaknai data. Proses penafsiran data dapat berupa makna yang berasal dari
perbandingan antara hasil temuan di lapangan dengan informasi yang berasal dari
literatur atau teori yang relevan. Dalam hal ini, peneliti menegaskan apakah hasil
penelitian yang dilakukan di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember membenarkan atau
justru menyangkal informasi sebelumnya. Interpretasi/pemaknaan ini juga bisa berupa
pertanyaan-pertanyaan muncul dari data dan analisis, bukan dari hasil ramalan peneliti.
Pada proses penafsiran ini, akan embangun identitas sendiri dengan mengaitkan pada
fokus penelitian tentang implementasi pembelajaran IPS berbasis digital dalam

membentuk karakter peduli sosial siswa.
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam penelitian kualitatif, menurut Creswell (2016, him. 269) menjelaskan bahwa
Validitas merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian dengan
menerapkan prosedur-prosedur tertentu. Validitas merupakan salah satu kekuatan
penelitian kualitatif dan didasarkan pada penentuan apakah data yang dikumpulkan
akurat dari sudut pandang peneliti, partisipan atau pembaca. Selanjutnya, menurut
Alwasilah (2015, him. 157) validitas merujuk pada kualitas dari pernyataan, argument,
klaim atau prosedur yang benar, beralasan, diperbolehkan, dan menurut ligika benar
adanya. Dalam penelitian kualitatif untuk menguiji validitas data dilakukan dengan cara
triangulasi sebagai cara untuk pengecekan hasil data. Adapun macam-macam
triangulasi menurut Satori dan Komariah (2011, him. 170) yaitu triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik pengumpulan data.

1. Triangulasi Sumber, yaitu suatu cara untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan mengecek hasil data yang diperoleh dari berbagai sumber
yang masih berkaitan satu sama lain. Peneliti melakukan kegiatan triangulasi
sumber terhadap berbagai sumber yang berasal dari guru IPS dan siswa di MTs
Unggulan Al-Qodiri | Jember sesuai dengan fokus penelitian.

2. Triangulasi teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beragam
teknik untuk mengungkap data yang dilakukan kepada sumber data. Teknik
yang dilakukan dapat melalui instrument observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk mengecek kredibilitas data tentang implementasi
pembelajaran IPS berbasis digital dalam membentuk karakter peduli sosial
siswa yang dapat dilakukan terhadap guru IPS serta siswa di MTs Unggulan Al-
Qodiri I Jember.

Sedangkan Reliabilitas yaitu pendekatan yang digunakan peneliti yang
konsisten jika diterapkan oleh peneliti lain untuk proyek yang berbeda. Untuk
mengetahui pendekatan yang konsisten dan reliabel, menurut Yin (dalam Creswell
2013, him. 285) bahwa para peneliti kualitatif perlu mendokumentasikan prosedur
studi kasus, kemudian merancang secara cermat protokol dan database studi kasus,
sehingga para peneliti dapat mengikuti prosedur tersebut. Adapun beberapa
prosedur reliabilitas sebagai berikut:

Robitotul Islamiah, 2021

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN IPS BERBASIS DIGITAL DALAM MEMBENTUK KARAKTER PEDULI SOSIAL
(STUDI KASUS SISWA KELAS VIil MTs UNGGULAN AL-QODIRI | JEMBER)

Universitas Pendidikan Indonesia | respository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



86

1. Mengecek hasil transkrip wawancara yang diperoleh di MTs Unggulan Al-
Qodiri I Jember untuk memastikan bahwa hasil transkrip tidak berisi kesalahan
yang jelas selama proses transkripsi

2. Memastikan bahwa tidak ada definisi dan makna yang mengambang mengenai
kode-kode selama proses coding. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
membandingkan data tentang kode-kode dengan menulis catatan kecil

3. Mendiskusikan kode bersama partner dalam pertemuan rutin atau sharing
analysis jika penelitian dilakukan dalam bentuk tim.

4. Melakukan cross-check kode-kode yang dikembangkan oleh peneliti lain
dengan cara membandingkan hasil yang diperoleh secara mandiri.

G. Tahap-Tahap Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian sesuai dengan tahap-tahap

yang dipaparkan berikut ini:

1. Tahap Pra-lapangan
Menentukan lokasi penelitian, dalma hal ini peneliti memilih MTs Unggulan

Al-Qodiri | Jember dengan pertimbangan peneliti sudah mengetahui dan mengenal

lokasi serta subjek penelitian, hal ini dapat memungkinkan bagi peneliti untuk

mendapatkan data dengan mudah dan maksimal dengan sudah mengenal lokasi
penelitian dan lokasi penelitian menjadi pelopor sekolah yang melaksanakan Ujian

Nasional Berbasis Komputer pada tahun 2017 untuk tingkat SMP/MTs. Kemudian,

mengurus perizinan, baik secara internal (dari pihak Universitas) maupun secara

eksternal (dari pihak Sekolah yang diteliti).

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pertama, peneliti melakukan observasi langsung ke lokasi dalam penelitian

tentang Implementasi Pembelajaran IPS Berbasis Digital dalam Membentuk

Karakter Peduli Sosial di MTs Unggulan Al-Qodiri | Jember, dengan melibatkan

beberapa informan untuk mendapatkan data. Kedua melakukan penelitian,

memasuki lapangan dengan mengamati berbagai fenomena proses pembelajaran,

kemudian wawancara dengan Guru IPS juga dengan beberapa siswa-siswa kelas 8

di MTs Unggulan Al-Qodiri 1 Jember. Ketiga penyusunan laporan penelitian

berdasarkan hasil data yang diperoleh.
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3. Tahap penyelesaian

Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan berupa penulisan laporan penelitian
yang dibuat sesuai dengan format pedoman penulisan tesis yang berlaku di
lingkungan Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia.
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